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BAB IV

PAPARAN DATA DAN PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

A. Paparan Data

1. Perumusan Kode Etik

Setelah melakukan penelitian di MTs Al-Huda Kedungwaru

Tulungagung tentang kode etik peserta didik dengan metode wawancara

dan observasi dari berbagai pihak madrasah yaitu, wawancara dengan

Kepala Madrasah, para guru, dan peserta didik yang melaksanakan kode

etik peserta didik, sehingga dapat dipaparkan hasil data penelitian sebagai

berikut:

a. Tujuan Kode Etik Peserta Didik

Perumusan kode etik peserta didik dari hasil wawancara dengan

Kepala Madrasah Tsanawiyah Al-Huda Kedungwaru Tulungagung yaitu

Bapak Idham M. Ag.

Beliau menyatakan tentang tujuan Kode Etik Peserta Didik sebagai

berikut:

“Tujuan kode etik peserta didik lebih mengarahkan peserta
didik dan menjunjung tinggi citra peserta didik agar tercipta
kesamaan bahasa, gerak dan langkah antara madrasah, peserta didik,
orang tua dan masyarakat. Karena dengan adanya kode etik peserta
didik memilki aturan yang tertanam dalam dirinya baik dalam
ucapan, tingkah laku, perbuatan serta sikap yang pantas dalam dunia
pendidikan terutama dalam madrasah yang berbasis Islami seperti
Madrasah Tsanawiyah Al-Huda Kedungwaru ini. Menurut saya tujuan
lain perumusan kode etik yang dilaksanakan dengan baik di sebuah
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madrasah pada akhirnya juga akan meningkatkan citra lembaga
pendidikan di madrasah tersebut”.1

Sedangkan hasil wawancara dengan guru Fiqh MTs Al-Huda

Kedungwaru Tulungagung:

Tujuan pelaksanaan kode etik peserta didik dari hasil wawancara

dengan Ibu Masrurin selaku guru Fiqh MTs Al-Huda Kedungwaru

Tulungagung menyatakan bahwa:

“Kode etik peseta didik bertujuan memudahkan guru untuk
memberikan arahan dan membina sesuai dengan peraturan yang
berlaku di madrasah. Dengan adanya kode etik dan tata tertib ini
perilaku peserta didik ada perubahan yang signifikan bahkan sudah
sesuai dengan kode etik yang ada di madrasah ini. Hal ini tidak lepas
dari menejemen Kepeserta didikan bekerjasama dengan guru
olahraga untuk menggalakkan dan menerapkan sebaik mungkin
peraturan yang diterapkan madrasah. Kode etik sangat berpengaruhi
dalam perkembangan peserta didik dan pribadinya. Sedikit dipaksa
dan itu akan menjadi kebiasaan peserta didik dalam melakukan
perbuatan yang sesuai dengan norma dan aturan yang berlaku di
madrasah dan bahkan nanti ketika terjun di masyarakat... “.2

Begitu juga hasil wawancara dengan Bapak Qomar selaku Waka

Kesiswaan MTs Al-Huda Kedungwaru Tulungagung menyatakan bahwa:

“Diadakannya kode etik peserta didik di MTs Al-Huda
Kedungwaru memiliki tujuan supaya peserta didik terlatih dan
terbiasa selalu memegang prinsip kebaikan sesuai dengan norma
atau aturan yang berlaku di madrasah ini. Sering kali kita mendengar
banyak orang mengatakan tentang zaman globalisasi, yang
didalamnya terdapat macam-macam kebudayaan. Di madrasah
membekali para peserta didik dengan aturan-aturan dan norma-
norma yang dikemas dalam kode etik dan tata tertib, agar para
peserta didik tidak goyah dengan perubahan zaman. Apalagi mereka
bermadrasah, dimadrasah yang berbasis Islami seperti di MTs Al-
Huda ini. Yang pasti saya berusaha sekuat tenaga agar peserta didik
yang bermadrasah di MTs ini tidak hanya unggul dalam

1 W/KM/ID/25-04-2014
2 W/GF/28-04-2014
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pengetahuanya tetapi juga mempunyai akhlakul karimah. Dengan
adanya kode etik dapat membatu pendidik ataupun dewan guru
dalam mendidik dan mengembangkan potensi dan minat peserta
didik. Kode etik ini dibuat bukan berarti menghalangi hak dan
kreatifitas peserta didik namun lebih mengedepankan nilai-nilai
pendidikan dan religius”.3

Selanjutnya dari hasil wawancara dengan peserta didik mengenai

tujuan kode etik:

Dalam penyusunan kode etik ini banyak melibatkan peserta didik

Madrasah Tsanawiyah Al-Huda Kedungwaru para peserta didik yang

ikut menyusun kode etik misalnya ketua osis dan pengurusnya. Kode

etik merupakan salah satu aturan dan tata tertib yang diterapkan di MTs

Al-Huda Kedungwaru.

Dari hasil wawancara Bagus Nur Rochim kelas VIII B, menurutnya

dalam penyusunan kode etik dia diikutsertakan menjadi salah satu

peserta didik yang ikut menjadi tim perumus kode etik. Berikut ini hasil

wawancara dengannya:

“Saya mengetahui kode etik karena pada waktu penyusunan
saya salah satu peserta didik yang mengikuti penyusunan kode etik
dan saya juga tau tujuan dibuatnya kode etik tersebut”.4

Sedangkan hasil wawancara dengan Aditya Pratama kelas VIII A,

menyatakan:

”Saya mengetahui kode etik peseta didik, ketika pak Qomar
(Waka Kepeserta didikan) pernah mengumunkan tentang peraturan
di madrasah salah satunya kode etik peserta didik dan beliau juga
menjelaskan tentang tujuan diadakannya kode etik”.5

3 W/WK/QM/01-05-2014
4 W/PD/AP/12-05-2014
5 W/PD/MK/12-05-2014
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Berikut hasil wawancara dengan Merlin Damayanti kelas VIII A,

menyatakan:

”Saya mengetahui kode etik peserta didik. Ketika pelajaran
Fiqih menerangkan tentang perbuatan terpuji dan tercela Ibu
Masrurin menyinggung tentang tata tertib dan kode etik. Beliau juga
mengingatkan agar kita patuh terhadap peraturan yang berlaku di
madrasah. Agar kita semua tidak mudah terpengaruh dengan adanya
era globalisasi dan agar kita dapat membentengi diri dengan Iman
dan Taqwa kepada Allah SAW yang Maha Pencipta.6

Begitu juga hasil wawancara dengan Amita Fitria Nuraini kelas VIII

A, juga menyatakan hal serupa dengan Merlin Damayanti bahwa dia

juga mengetahui adanya peraturan di madrasah salah satunya kode etik.

Berikut pernyataannya:

“Saya mengetahui kode etik di madrasah ini ketika saya
dilibatkan dalam pembuatan kode etik peserta didik. Dari situ saya
baru tau tujuan adanya kode etik”.7

Dari hasil wawancara di atas peneliti dapat menyimpulkan, bahwa

banyak peserta didik yang mengetahui tentang kode etik peserta didik.

Berbagai usaha dan upaya guru yang selalu mengingatkan, membimbing

dan melatih serta mendidik tingkah laku peserta didik di lingkungan

madrasah maupun di lingkungan masyarakat dengan tujuan nantinya

dapat menumbuhkan peserta didik yang berkualitas baik dari segi

kemampuan, bakat, minat dan mempunyai Akhlakul Karimah yang

diharapkan madrasah dalam mewujudkan visi dan misi madrasah itu

6 W/PD/MD/14-05-2014
7 W/PD/AF/14-05-2014
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sendiri. Agar dapat terbentuk generasi muda yang handal dan berakhlak

mulia.

b. Proses penyusunan Kode Etik Peserta Didik

Berikut ini hasil wawancara dengan Bapak Idham yang berkaitan

dengan penyusunan Kode Etik Peserta Didik:

“Proses penyusunan kode etik peserta didik kami menggunakan
metode musyawarah yaitu berbentuk rapat yang diadakan di aula
Madrasah Tsanawiyah Al-Huda Kedungwaru Tulungagung yang di
ikuti oleh anggota madrasah. Pertama saya membuat draf yang saya
serahkan kepada waka kepeserta didikan selanjutnya di copi
dibagikan kepada guru dan peserta didik untuk dipelajari. Setelah
semua siap kami bersama mengadakan musyawarah membahas kode
etik dan tata tertib peserta didik. Kebetulan kami tidak mengundang
orangtua peserta didik karena kebanyakan dari peserta didik kami
adalah yatim piatu. Selain itu harus sesuai dengan perkembangan
lingkup pendidikan sekarang dan sesuai dengan undang-undang yang
berlaku”.8

Selanjutnya hasil wawancara dengan bapak Qomar selaku waka

kesiswaan MTs Al-Huda Kedungwaru Tulungagung menyatakan bahwa:

“Dalam proses penyusuan kode etik etik peserta didik
melibatkan anggota madrasah seperti kepala madrasah, guru dan
peserta didik, kami juga mengundang kepala yayasan Ma’arif untuk
ikut dalam proses penyusunan kode etik peserta didik. draf dari
kepala saya fotokopi dan selanjunya saya bagikan kepada guru dan
Peserta didik untuk dipelajari. Kami sengaja mengajak peserta didik
ikut dalam proses perumusan agar mereka dapat meresapi nilai-nilai
yang terkandung dalam kode etik peserta didik, tidak hanya meresapi
tetapi dapat mengaplikasikan dalam lingkungan madrasah maupun
lingkungan masyarakat dan keluarga. Setelah semua selesai disusun
kami mengumumkan kepada seluruh peserta didik melalui
pengumuman yang ditempelkan ditembok seperti yang ada di setiap
kelas dan di kantor guru sepert ini”.9

8 W/KM/ID/25-04-2014
9 W/WK/QM/01-05-2014
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Pernyataan serupa juga di ungkapkan oleh bapak Anang selaku

guru Olahraga MTs Al-Huda Kedungwaru Tulungagung bahwa:

“Proses penyusunan melibatkan kepala yayasan, kepala
madrasah, guru dan peserta didik. kebetulan saya juga masih baru
menjadi guru di sini, melibatkan peserta didik merupakan hal yang
unik karena peserta didik diajak langsung untuk merumuskan kode
etik peserta didik dan dijadiakan tim perumus. Ini merupakan
pengalaman pertama saya dalam proses penyusunan kode etik
peserta didik. Para guru dan peserta didik saling mengungkapkan
pendapat dalam perumusan kode etik. Selanjutnya Proses
penyususnan selesai dan ditandatangani oleh ketua osis dan
disahkan oleh kepala madrasah. Untuk sosialisasinya kode etik
peserta didik kami masukkan pigura dan kami letakkan di setiap
ruang kelas dan ruang guru selain itu sosialisasi juga melalui upacara
bendera hari senin melalui amanat pembina upacara”.10

Pada waktu penyusunan Kode Etik peserta didik juga dilibatkan

dalam perumusan kode etik peserta didik, berikut hasil wawancara

dengan perwakilan peserta didik MTs Al-Huda Kedungwaru:

Menurut Bagus Nur Rochim kelas VIIIB, dia menyatakan:

“Saya ikut serta mengusulkan kode etik sesuai dengan
pemahaman saya, diterima atau tidak yang penting saya
mengemukakan pendapat saya, dan ternyata pendapat saya diterima
oleh para dewan guru dan poin yang saya sampaikan ditambah oleh
Ibu Eka Handayani. Poin yang saya kemukakan patuh terhadap tata
tertib madrasah dan poin tersebut disempurnakan lagi oleh bu Eka
Handayani”.11

c. Isi Yang Terkandung Dalam Kode Etik Peserta Didik

Isi kandungan dalam kode etik peserta didik hasil wawancara

dengan Bapak Idham yaitu:

“Seperti yang terpasang dipigora dalam kelas-kelas, isi kode etik
10 W/GO/AN/13-05-2014
11 W/PD/BG/12-05-2014
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peserta didik adalah beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, menghormati kepada pendidikan dan tenaga pendidik,
disiplin dan islami untuk mengikuti proses pembelajaran, kegiatan di
madrasah dengan menjunjung tinggi ketentuan dan mematuhi
semua peraturan yang berlaku, memelihara kerukunan dan
kedamaian untuk mewujudkan harmoni sosial seluruh warga
madrasah, menyayangi sesama, keluarga, masyarakat, serta
mencintai bangsa dan Negara, menjaga dan memelihara sarana dan
prasarana, kebersihan, ketertiban keamanan, keindahan, dan
kenyamanan madrasah, mentaati peraturan dan tata tertib peserta
didik yang berlaku di madrasah, menjaga nama baik madrasah di
manapun dan kapanpun”.12

Isi yang terkadung dalam kode etik peserta didik hasil wawancara

dengan bapak Anang selaku guru Olahraga menyatakan sebagai berikut:

“Isi yang terkandung dalam kode etik peserta didik yakni peserta
didik diajak untuk beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
Menghormati kepada pendidikan dan tenaga pendidik, disiplin dan
islami untuk mengikuti proses pembelajaran, kegiatan di madrasah
dengan menjunjung tinggi ketentuan dan mematuhi semua peraturan
yang berlaku, memelihara kerukunan dan kedamaian untuk
mewujudkan harmoni sosial seluruh warga madrasah, menyayangi
sesama, keluarga, masyarakat, serta mencintai bangsa dan negara,
Menjaga dan memelihara sarana dan prasarana, kebersihan, ketertiban,
keamanan, keindahan, dan kenyamanan madrasah, mentaati peraturan
dan tata tertib peserta didik yang berlaku di madrasah, menjaga nama
baik madrasah dimanapun dan kapanpun. Kandungannya yakni melatih
kedisiplinan dan ketertiban peserta didik dalam tingkah laku mereka,
sehingga menjadi nilai tambah bagi peserta didik itu sendiri dan
lembaga tentunya. Peseta didik di arahkan untuk memahami dan
mampu melaksanakan dan mengamalkan dalam kehidupan sehari hari
dengan baik dimanapun mereka berada dan dapat mewujudkan akhlak
yang baik yakni akhlakul karimah”13.

Sedangkan hasil wawancara dengan bapak Handono selaku waka

humas tentang isi yang terkandung dalam kode etik peserta menyatakan

12 W/KM/ID/25-04-2014
13 W/GO/AN/13-05-2014
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bahwa:

“Kandungan dalam kode etik peserta didik adalah peserta didik
dirahakan untuk memahami dirinya sendiri tentunya dengan
bimbingan dari guru, selain itu sikap tanggap terhadap lingkungan
juga berpengaruh langsung pada diri peserta didik. Dalam isi kode
etik ini standar tingkah laku yang harus ditampilkan peserta didik di
manapun dan kapanpun”.14

Begitu juga banyak peserta didik yang mengetahui tentang isi

kode etik peserta didik. Dengan pengetahuan peserta didik tentang

kode etik selanjutnya peserta didik dapat menyebutkan isi dari kode etik

tersebut, dengan peserta didik mengetahui isi kode etik, dapat

memudahkan para guru untuk memberikan bimbingan dan arahan dan

pembinaan kepada peserta didik agar dapat mematuhi dan

melaksanakan kode etik yang dilaksanakan di MTs Al-Huda Kedungwaru

dengan baik.

Diantara peserta didik yang mampu menyebutkan isi kode etik

adalah Bagus Nur Rochim, berikut pernyataannya:

“Saya mengetahui tentang kode etik dan isinya namun hanya
sebagian saja yang saya tahu”. Isi yang saya ingat hanya beberapa
poin yaitu: Beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
menghormati kepada pendidikan dan tenaga pendidik, menjaga dan
memelihara sarana dan prasarana, kebersihan, ketertiban,
keamanan, keindahan, dan kenyamanan madrasah, disiplin dan
islami untuk mengikuti proses pembelajaran. Kegiatan di madrasah
dengan menjunjung tinggi ketentuan dan mematuhi semua
peraturan yang berlaku, memelihara kerukunan dan kedamaian
untuk mewujudkan harmoni sosial seluruh warga madrasah,
menyayangi sesama, keluarga, masyarakat, serta mencintai bangsa
dan negara.”15

Sedangkan hasil wawancara dengan Ade Yoga menyatakan bahwa:

“Ada 8 poin kode etik yang saya tahu, namun saya tidak hafal semua
poin kode etik itu, yang saya hafal yaitu beriman bertaqwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa dan menjaga nama baik madrasah di manapun

14 W/WH/NH/16-05-2014
15 W/PD/BG/12-05-2014
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dan kapanpun, menghormati kepada pendidikan dan tenaga
pendidik, Memelihara kerukunan dan kedamaian untuk mewujudkan
harmoni sosial seluruh warga madrasah, menyayangi sesama,
keluarga, masyarakat, serta mencintai bangsa dan negara, menjaga
dan memelihara sarana dan prasarana, kebersihan, ketertiban
keamanan, keindahan, dan kenyamanan madrasah, disiplin dan
islami untuk mengikuti proses pembelajaran, kegiatan dimadrasah
dengan menjunjung tinggi ketentuan dan mematuhi semua
peraturan yang berlaku, disiplin dan islami untuk mengikuti proses
pembelajaran, kegiatan dimadrasah dengan menjunjung tinggi
ketentuan dan mematuhi semua peraturan yang berlaku .”16

Begitu juga hasil wawancara dengan Bagus kelas VIIIB

menyatakan:

“Saya mengetahui kode etik peserta didik yang ada di MTs Al-Huda
Kedungwaru saya bisa menyebutkan 7 kode etik yang yaitu beriman
dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, menghormati kepada
pendidikan dan tenaga pendidik, mentaati peraturan dan tata tertib
peserta didik yang berlaku di madrasah, menyayangi sesama,
keluarga, masyarakat, serta mencintai bangsa dan negara dan menjaga
nama baik madrasah dimanapun dan kapanpun, Disiplin dan islami
untuk mengikuti proses pembelajaran, kegiatan dimadrasah dengan
menjunjung tinggi ketentuan dan mematuhi semua peraturan yang
berlaku, menjaga nama baik madrasah dimanapun dan kapanpun.17

Selanjutnya wawancara dengan Aditya Pratama menyatakan:

”Saya mengetahui kode etik peserta didik. saya juga hafal poin

poin kode etik yaitu:

a. Beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa.
b. Disiplin dan islami untuk mengikuti proses pembelajaran, kegiatan

dimadrasah dengan menjunjung tinggi ketentuan dan mematuhi
semua peraturan yang berlaku

c. Menghormati kepada pendidikan dan tenaga pendidik
d. Memelihara kerukunan dan kedamaian untuk mewujudkan

harmoni sosial seluruh warga madrasah.
e. Menyayangi sesama, keluarga, masyarakat, serta mencintai

bangsa dan negara
f. Menjaga dan memelihara sarana dan prasarana, kebersihan,

16 W/PD/AY/14-05-2014
17 W/PD/BG/12-05-2014
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ketertiban keamanan, keindahan, dan kenyamanan madrasah.
g. Mentaati peraturan dan tata tertib peserta didik yang berlaku di

madrasah.
h. Menjaga nama baik madrasah dimanapun dan kapanpun.18

Sedangkan hasil wawancara dengan Amita kelas VIII A,

mengatakan:

“Ada 8 kode etik yang dipasang dipigora. Saya hafal bu dan akan saya
sebutkan satu persatu:
a. Beriman dan bertaqwa kepada Tuhan YangMaha Esa.

b. Menghormati kepada pendidikan dan tenaga pendidik
c. Disiplin dan islami untuk mengikuti proses pembelajaran, kegiatan

dimadrasah dengan menjunjung tinggi ketentuan dan mematuhi
semua peraturan yang berlaku.

d. Memelihara kerukunan dan kedamaian untuk mewujudkan
harmoni sosial seluruh warga madrasah.

e. Menyayangi sesama, keluarga, masyarakat, serta mencintai
bangsa dan Negara

f. Menjaga dan memelihara sarana dan prasarana, kebersihan,
ketertiban keamanan, keindahan, dan kenyamanan madrasah.

g. Mentaati peraturan dan tata tertib peserta didik yang berlaku di
madrasah.

h. Menjaga nama baik madrasah dimanapun dan kapanpun.

Pendapat saya tentang kode etik peserta didik yaitu diterapkan
dimadrasah dengan baik agar peserta didik mengetahui peraturan
yang ada di madrasah”.19

Hasil wawancara peneliti dengan beberapa peserta didik dapat

disimpulkan banyak diantara peserta didik yang mengetahui isi kode etik

peserta didik dan dapat menyebutkan isi dari kode etik. Hal ini

membuktikan bahwa kode etik di MTs Al-Huda sudah berjalan pada

semestinya.

18 W/PD/AP/16-05-2014
19W/PD/AF/14-05-2014
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2. Peserta didik Kode Etik Peserta Didik

a. Pelaksanaan kode etik peserta didik

Berikut ini hasil wawancara tentang pelaksanaan kode etik peserta

didik dengan bapak kepala Madrasah Tsanawiyah Al-Huda Kedungwaru

Tulungagung

“Pelaksanaan kode etik peserta didik melalui kegiatan-kegiatan yang
dilaksanakan di madrasah seperti kegiatan keagamaan dan keteladan
guru. Kegiatan keagamaan sudah sesuai dengan prosedur yang ada,
dari peserta didik juga sudah kami arahkan dengan baik. Di bantu
dengan guru guru dan tentunya peserta didik kita bisa melaksanakan
kode etik sesuai prosedur yang sudah ada. Bisa kita lihat tingkah laku
peserta didik yang mudah di arahkan walau tidak dapat di pungkiri
perilaku peserta didik juga berbeda beda karena dari mereka memilki
latar belakang keluaraga yang tidak sama”.20

Sedangkan hasil wawancara dengan bapak Qomar selaku waka

kesiswaan MTs Al-Huda Kedungwaru Tulungagung tentang pelaksanaan

kode etik peserta didik menyatakan bahwa:

“Kode etik peserta didik sudah lama dilaksanakan di madrasah ini
bahkan waktu saya masih belum menjadi pendidik disini.
Pelaksanaan kode etik sudah sesuai harapan yang di inginkan oleh
parar guru, pembiasaan ini bisa dilihat melalui kegiatan intrakurikuler
dan ekstrakurikuler di madrasah, peserta didik dilatih dan ditekankan
untuk selalu mentaati setiap peraturan yang ada. Jadi adanya kode
etik peserta didik ini lebih mempermudah para guru untuk
melaksanakan setiap kegiatan dimadrasah terutama belajar
mengajar”.21

Hal serupa juga diungkapkan oleh bapak Handono selaku waka

humas yang menyatakan bahwa:

“Pelaksanaan kode etik peserta didik ini melalui kegiatan yang intra
dan ekstrakurikuler, selain itu guru juga memberikan bimbingan dan

20 W/KM/ID/25-04-2014
21 W/WK/QM/01-05-2014
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memberikan contoh yang baik kepada peserta didik. suatu contoh
dalam hal berbusana yang rapi dan tidak ketat, kedisplinan, saling
menghargai dan menghormati, sopan santun, dan jujur itu sedikit
contoh yang saya terapkan kepada peserta didik saya”.22

Dalam pelaksanaan kode etik, peserta didik banyak yang mampu

melaksanakan kode etik dengan baik dan ada juga yang belum

memahami kode etik itu sendiri. Seperti yang diungkapkan oleh Amita

kelas VIIIA :

“Pelaksanaan kode etik melalui kegiatan ekstrakurikuler juga ada,
diantaranya seperti pramuka dan PMR dan banyak kegiatan agama
dalam pelaksanaannya, contohnya yasinan istighosah, mengaji
sebelum memulai pelajaran dan sholawat rebana”.23

b. Pengawasan Kode Etik Peserta Didik

Pengawasan kode etik peserta didik hasil wawancara dengan ibu
Masrurin selaku guru fiqh:
“Kalau pengawasan kode etik peserta didik diawasi langsung oleh
waka kesiswaan yaitu pak qomar, yang menjadi penanggung jawab
yaitu kepala madrasah. Model pengawasan dalam madrasah ini
adalah setiap guru kelas harus mencatat siapa saja yang melakukan
kesalahan misalkan baju yang tidak dimasukkan, tidak memakai topi
pada saat upacara, tidak memakai ikat pinggang dan lain-lain”.24

Sementara pak Qomar selaku waka kesiswaanan juga menyatakan

bahwa :

“Usaha melaksanakan kode etik terhadap peserta didik yaitu yang
pertama melalui teguran kepada peserta didik yang melanggar,
kemudian baru diberi peringatan. Akan tetapi apabila mereka
mengulangi lagi dengan melakukan pelanggaran sebanyak 3 kali,
maka akan diberikan sanksi. Adapun sanksi yang diberikan
digolongkan menjadi dua yaitu sanksi ringan dan sanksi berat. Untuk

22 W/WH/HN/16-05-2014
23 W/PD/MK/12-05-2014
24 W/GF/MR/28-04-2014
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pemberian sanksi, pihak madrasah memberikan sanksi yang sifatnya
mendidik bagi peserta didik. Untuk sanksi ringan biasanya mereka
disuruh untuk melengkapi dari apa yang dilanggar, berupa teguran
misalnya tidak memakai kaos kaki dan lain sebagainya, sedangkan
sanksi berat diberikan tugas membuat rangkuman tulisan tangan
tentang cerita yang berkaitan dengan keagamaan atau bisa juga
tentang kisah kepahlawanan sebanyak 10 lembar bolak balik”.25

3. Faktor Pendukung dan Penghambat Kode Etik Peserta Didik

Faktor pendukung dan penghambat terlaksananya kode etik peserta

didik dari hasil wawancara dengan bapak kepala Madarasah Tsanawiyah Al-

Huda Kedungwaru Tulungagung yaitu bapak Idham M. Ag:

a. Faktor pendukung Kode Etik Peserta Didik

Menurut bapak Idham menyatakan:
“Diantara faktor pendukung terlaksananya kode etik peserta didik
yaitu kompetensi guru yang mumpuni. Selain itu dari peserta didik
yang mudah diarahkan dalam mentaati peraturan yang ada di
madrasah”.26

Begitu juga seperti apa yang disampaikan oleh Pak Qomar,

menjelaskan faktor pendukung peserta didik kode etik peserta didik

bahwa:

“Kompetensi pedagogik guru yang mumpuni memperlancar peserta
didik kode etik peserta didik, selain itu bantuan dari masyarakat
sekitar yang bisa saling diajak bekerja sama dalam memajukan
madrasah yang ada di kedungwaru ini”.27

Berkat dukungan dari tokoh masyarakat dan tuntutan untuk terus

untuk mengembangkan dunia pendidikan menjadi motivasi tersendiri

bagi pihak madrasah dalam menghadapi tantangan

25 W/WK/QM/01-05-2014
26 W/KM/ID/25-04-2014
27 W/WK/QM/01-05-2014
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b. Faktor penghambat Kode Etik Peserta Didik

Selain faktor pendukung diatas, ada juga faktor penghambat kode

etik di lingkup madrasah antara lain, kurangnya keksadaran peserta

didik akan pentingnya peraturan khususnya kode etik peserta didik.

Yang paling penting adalah mencermati kendala dari keluarga peserta

didik yang melanggar, kurangnya SDM keluarga akan sangat

berpengaruh pada pendidikan peserta didik di lingkungan keluarga.

Selain itu, kebanyakan mereka berasal dari keluaraga yang memilki latar

belakang yang berbeda- beda, bahkan peserta didik di madrasah ini

banyak anak yatim dan juga kalaupun orang tuanya masih ada, mereka

bekerja di luar negeri. Dari faktor-faktor itulah yang menyebabkan kasih

sayang dan perhatian kepada peserta didik sangatlah kurang. Berikut

hasil wawancara dengan bapak kepala madrasah menyatakan:

“Sedangkan faktor penghambat dalam pelaksanaan kode etik adalah
peserta didik yang notabene berasal dari peserta didik yang putus
madrasah, keluarga kurang mampu dalam segi material, peserta didik
yatim atau orang tuanya yang menjadi TKI sehingga banyak yang
tinggal bersama neneknya. Peserta didik mayoritas memang kurang
dan sangat membutuhkan perhatian dan motivasi dari orang tua”.28

Namun mengenai kendala yang dihadapi MTs Al-Huda

Kedungwaru Tulungagung menurut bapak kepala madrasah sebagian

besar juga dialami oleh lembaga pendidikan lainya seperti terbatasnya

dana dan kuranng kesadaran wali peserta didik atau masyarakat

tentang pentingnya pendidikan.

28 W/KM/ID/24-04-2014
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B. Temuan Data

1. Perumusan kode etik peserta didik di MTs Al-Huda Kedungwaru

Tulungagung

Berdasarkan data yang telah diperoleh dari wawancara dengan

informan, observasi, serta dokumentasi maka dapat dijelaskan bahwa

perumusan kode etik peserta didik adalah sebagai berikut:

Perumusan kode etik peserta didik melibatkan kepala yayasan, kepala

madrasah, dewan guru dan peserta didik. dalam perumusan kepala madrasah

membuat draf kode etik dan mengumpulkan guru untuk rapat. Dalam rapat,

dewan guru berserta peserta didik menentukan tujuan perumusan kode etik

peserta didik. Berdasarkan dasar-dasar perumusan kode etik dewan guru

menggunakan Undang undang tentang pendidikan dewan guru dan peserta

didik saling mengemukakan pendapatnya. Setelah semua kode etik yang

dikemukakan sudah selsai, guru menentukan isi kode etik sesuai Undang-

undang kode etik peserta didik.

2. Pelaksanaan kode etik peserta didik di MTs Al-Huda Kedungwaru

Tulungagung

Berdasarkan data yang telah diperoleh dari wawancara dengan

informan, observasi, serta dokumentasi maka dapat dijelaskan bahwa

peserta didik kode etik peserta didik adalah sebagai berikut:

Pelaksanaaan kode etik peserta didik dilaksanakan oleh semua warga

madrasah Tsanawiyah Al-Huda Kedungwaru Tulungagung. Yang
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bertanggung jawab kode etik peserta didik adalah kepala madrasah ydan

yang menjadi ketua dalam pelaksanaan kode etik peserta didik. sosialisasi

kode etik peserta didik ini dengan menempelkan kode etik disetiap ruang

kelas selain itu melalui amanat pembina upacara.

Selain itu dalam pelaksanaan kode etik peserta didik diatas juga ada

pengawasan kode etik peserta didik yaitu waka kesiswaan dan guru

olahraga dengan menggunakan metode hukuman. Jika peserta didik

melanggar kode etik yang sudah ada maka peserta didik harus menerima

hukuman yang juga sudah ditetapkan madrasah yaitu teguran dan

peringatan, jika peserta didik sudah melanggar berkali kali maka ada

tindakan dari waka kesiswaan.

3. Faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan kode etik peserta didik

di MTs Al-Huda Kedungwaru Tulungagung

Di antara faktor pendukung dan terlaksananya kode etik peserta didik

yaitu kompetensi guru yang mumpuni selain itu dari peserta didik yang

mudah diarahkan dalam mentaati peraturan yang ada di madrasah.

a. Guru.

Guru merupakan unsur manusiawi dalam pendidikan. maka guru

adalah orang yang bertanggung jawab terhadap perkembangan peserta

didik. Kehadirian seorang guru mutlak diperlukan di dalamnya. Karena
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apabila hanya ada peserta didik, tanpa guru, maka tidak akan berjalan

kegiatan belajar mengajar di madrasah. Dengan demikian, guru harus

mengupayakan perkembangan seluruh potensi peserta didik, baik potensi

afektif, kognitif maupun psikomotorik.

Guru merupakan salah satu faktor yang sangat penting dalam

pendidikan, maka seorang guru harus meningkatkan kualitasnya, seperti:

1) Mengaktifkan guru, keaktifan guru sangat penting, karena

berjalan tidaknya program pendidikan di madrasah terletah pada

guru.

2) Meningkatkan pengetahuan dalam hal yang ada

hubungannya dengan profesi yang bersamaan dengan berkembang

pesatnya ilmu pengetahuan, teknologi serta pola hidup masyarakat.

Guru dituntut untuk selalu bisa mengikuti perkembangan

pengetahuan yang ada, yang dapat dijadikan bekal untuk mendidik

peserta didiknya yang kelak akan hidup pada jamannya sendiri;

3) Mengadakan musyawarah atau rapat, mengadakan

musyawarah atau rapat merupakan forum bagi para guru untuk

menyelesaikan masalah-masalah yang dihadapi yang berkaitan

dengan program pendidikan dan pengajaran. Sehingga forum inipun

turut menunjang untuk meningkatkan kualitas lulusan.

4) Mengadakan studi komparatif, studi ini dilaksanakan
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dengan mengadakan kunjungan ke madrasah lain yang lebih maju

dan kompeten, baik dalam bidang akademik maupun dalam bidang

administrasi madrasah.

Selain hal tersebut di atas, untuk meningkatkan hasil yang

berkualitas dalam mengajar, guru harus mempunyai cita-cita tertentu,

memiliki kepribadian yang matang dan berkembang, dapat menguasai

ilmu pengetahuan dan teknologi, mengembangkan profesionalisme serta

selalu membangkitkan minat peserta didik untuk belajar.

Sebagaimana yang dikatakan oleh Abu Ahmadi & Widodo

Supriyono, bahwa ada beberapa tugas yang harus dilakukan guru untuk

meningkatkan minat peserta didik dalam belajar, di antaranya:

1) Mendidik anak dengan titik berat memberikan arahan dan motivasi

pencapaian tujuan baik jangka pendek maupun jangka panjang.

2) Memberi fasilitas pencapaian tujuan melalui pengalaman belajar

yang memadai.

3) Membantu perkembangan aspek-aspek pribadi seperti sikap, nilai-

nilai dan penyesuaian diri.29

Selanjutnya yang menjadi penghambat dalam pelaksanaan kode etik

adalah peserta didik yang berasal dari peserta didik yang putus madrasah,

keluarga kurang mampu dalam segi material, peserta didik yatim atau

orang tuanya yang menjadi TKI, sehingga banyak peserta didik yang tinggal

29 Abu Ahmadi & Widodo Supriyono, Psikologi Belajar, (Jakarta, Rineka Cipta, 2004, hal.
104-105.
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bersama nenek atau kakeknya. Peserta didik mayoritas memang kurang

dan sangat membutuhkan perhatian dan motivasi dari orang tua”.30

C. Pembahasan Hasil Penelitian

Seluruh data telah peneliti kumpulkan dari lapangan dan telah peneliti

sajikan tahap selanjutnya yang akan peneliti lakukan adalah analisis data.

1. MTs Al-Huda Kedungwaru Tulungagung dalam Merumuskan Kode Etik

Peserta Didik

a. Pengertian kode etik peserta didik

Pengertian kode etik menurut ibu Masrurin peserta didik

merupakan komponen dalam pendidikan dan merupakan anggota

masyarakat yang berusaha mengembangkan potensi diri melalui proses

belajar dan pembelajaran, di MTs ini peserta didik masih

mengembangkan dan meraba-raba bakat, minat bahkan jati dirinya,

perkembangan anak dari sekolah dasar atau madrasah ibtidaiyah ke

madrasah tsanawiyah masih proses masa transisi apabila tidak ada

peraturan untuk mengatur tingkah lakunya dikhawatirkan mereka tidak

mempunyai arah dan tujuan hidup untuk menggapai cita-citanya di

masa depan, dengan adanya kode etik ini membantu guru

mempermudah mengatur perilaku peserta didik kearah yang lebih baik

lagi.

Peserta didik adalah individu yang memiliki kepribadian, tujuan,

30 W/KM/ID/25-04-2014
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cita-cita hidup dan potensi diri, oleh karena itu peserta didik tidak dapat

diperlakukan semena mena. Peserta didik adalah orang yang

mempunyai pilihan untuk menempuh ilmu sesuai dengan cita-cita dan

harapan masa depan. Peserta didik adalah sosok manusia sebagai

individu/pribadi manusia seutuhnya atau orang yang tidak bergantung

dari orang lain dalam arti benar-benar seorang pribadi yang

menentukan diri sendiri dan tidak dipaksa dari luar, mempunyai sifat

dan keinginan sendiri.31

b. Dasar- dasar kode etik peserta didik

Dasar dari kode etik adalah kebijakan yang diputuskan oleh kepala

madrasah, dan kepala madrasah juga merujuk pada undang-undang

yang mengatur tentang pendidikan. Selain itu perubahan kurikulum juga

mempengaruhi pembaharuan kode etik terutama kode etik peserta

didik.

Berikut undang-undang yang mengatur tentang dasar-dasar kode

etik peserta didik yaitu Permendiknas RI Nomor 19 Tahun 2007, Tanggal

23 Mei 2007 Tentang : Standar Pengelolaan Pendidikan sekolah atau

madrasah merumuskan dan menetapkan tujuan serta

mengembangkannya. Antara lain adalah:

1) Menggambarkan tingkat kualitas yang perlu dicapai dalam jangka

menengah.

31 Eka Prihatin, Manajemen Peserta didik, (Bandung:Alfabeta, 2011), hal. 04
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2) Mengacu pada visi, misi, dan tujuan pendidikan nasional serta

relevan dengan kebutuhan masyarakat.

3) Mengacu pada standar kompetensi lulusan yang sudah ditetapkan

oleh sekolah/madrasah dan pemerintah.

4) Mengakomodasi masukan dari berbagai pihak yang berkepentingan

termasuk komite sekolah/madrasah dan diputuskan oleh rapat

dewan pendidik yang dipimpin oleh kepala sekolah/madrasah.

5) Disosialisasikan kepada warga sekolah/madrasah dan segenap pihak

yang berkepentingan.32

c. Tujuan Kode Etik Peserta Didik

Diadakannya kode etik peserta didik di MTs Al-Huda Kedungwaru

memiliki tujuan supaya peserta didik terlatih dan terbiasa selalu

memegang prinsip kebaikan sesuai dengan norma atau aturan yang

berlaku di madrasah ini. Sering kali kita mendengar banyak orang

mengatakan zaman globalisasi, yang didalamnya terdapat macam-

macam kebudayaan. Kepala madrasah membekali peserta didik dengan

aturan-aturan dan norma-norma yang dikemas dalam kode etik dan tata

tertib, agar peserta didik tidak goyah dengan perubahan zaman. Apalagi

mereka bermadrasah, di madrasah yang berbasis islami seperti di MTs

Al-Huda ini. Semua warga berusaha sekuat tenaga agar peserta didik

yang bersekolah di MTs ini tidak hanya unggul dalam pengetahuanya

32 Peraturan pemerintah nomer 19 tahun 2005
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tetapi juga mempunyai akhlakul karimah. Dengan adanya kode etik

dapat membatu pendidik maupun dewan guru dalam mendidik dan

mengembangkan potensi dan minat peserta didik. Kode etik ini dibuat

bukan berarti menghalangi hak dan kreatifitas peserta didik namun lebih

mengedepankan nilai-nilai pendidikan dan religious.

Kode etik peserta didik tersebut adalah bertujuan sebagai standar

tingkah laku yang dapat dijadikan pedoman bagi peserta didik dalam

belajar, disisi lain berkaitan pula dengan etika peserta didik dalam

hubungannya dengan sesama peserta didik.  Kaitannya dengan pendidik

kode etik peserta didik bahwa peserta didik merupakan individu yang

akan dipenuhi kebutuhan  ilmu pengetahuan, sikap dan tingkah lakunya,

sedangkan pendidik adalah individu yang akan memenuhi kebutuhan

tadi, akan tetapi dalam proses kehidupan dan pendidikan secara umum,

batas antara keduanya sangat sulit ditentukan, karena adanya saling

mengisi dan saling membantu, saling meniru dan ditiru, saling memberi

dan menerima informasi yang dihasilkan, akibat dari komunikasi yang

dimulai dari kepekaan indra, pikiran, daya apresiasi dan keterampilan

untuk melakukan sesuatu yang mendorong internaslisasi dan

individualisasi pada diri individu sendiri.33

d. Proses penyusunan kode etik peserta didik

Proses penyusunan kode etik di mulai dari kepala madrasah

33 Muhaimin dan Abdul Mujib, Pemikiran Pendidikan Islam (Kajian Filosofis dan
Kerangka Dasar Operasionalisasinya), (Yogyakarta,Trigenda Karya,1993), hal.181
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membuat draf yang selanjutnya diserahkan kepada guru untuk di tata

kembali. Kepala madrasah memberikan perintah kepada guru untuk

mengajak peserta didik dalam perumusan kode etik peserta didik.

Setelah itu mengadakan rapat dengan mengundang komite madrasah,

ketua yayasan dan peserta didik untuk ikut gabung bersama dewan guru

dan kepala madrasah untuk menyusun kode etik peserta didik.

Dalam penyusunan kode etik peserta didik yang dijelaskan di atas

pendidikan nasional yang berwenang di lembaga madrasah, namun dari

wali peserta didik juga. Adapun langkah-langkah dalam penyusunan

kode etik peserta didik, yaitu pertama mengundang wakil-wakil peserta

didik. Wakil-wakil peserta didik yang diundang ini, tidak hanya terdiri

dari mereka yang duduk secara formal dalam struktur organisasi

peserta didik, melainkan juga mereka yang menjadi tokoh-tokoh non

formal.34

e. Isi kode etik peserta didik

Isi kode etik MTs Al-Huda Kedungwaru Tulungagung yaitu:
1) Beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa.

2) Disiplin dan islami untuk mengikuti proses pembelajaran, kegiatan

dimadrasah dengan menjunjung tinggi ketentuan dan mematuhi

semua peraturan yang berlaku.

3) Menghormati kepada pendidikan dan tenaga pendidik

34 Ali imron..., hal. 166



86

4) Memelihara kerukunan dan kedamaian untuk mewujudkan harmoni

sosial seluruh warga madrasah.

5) Menyayangi sesama, keluarga, masyarakat, serta mencintai bangsa

dan Negara

6) Menjaga dan memelihara sarana dan prasarana, kebersihan,

ketertiban keamanan, keindahan, dan kenyamanan madrasah.

7) Mentaati peraturan dan tata tertib peserta didik yang berlaku di

madrasah.

8) Menjaga nama baik madrasah dimanapun dan kapanpun.

Standar tingkah laku yang layak ditampilkan oleh peserta didik,

baik ketika ada dimadrasah, dilingkungan keluarga maupun dilingkungan

madrasah.35

2. MTs Al-Huda Kedungwaru Tulungagung dalam menerapkan kode etik

peserta didik

a. Pelaksanaan kode etik peserta didik

Kode etik peserta didik sudah lama diterapkan di madrasah ini.

Pelaksanaan kode etik sudah sesuai harapan yang diinginkan oleh para

guru, pembiasaan ini bisa dilihat melalui kegiatan intrakurikuler dan

ekstrakurikuler di madrasah, peserta didik dilatih dan ditekenkan untuk

selalu mentaati setiap peraturan yang ada. Jadi adanya kode etik

peserta didik ini lebih mempermudah para guru untuk melaksanakan

35 Eka Prihatin, Manajemen Peserta didik, (Bandung:Alfabeta, 2011), hal 102
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kegiatan belajar mengajar.

b. Pengawasan kode etik peserta didik

Pengawasan peserta didik kode etik terhadap peserta didik yaitu

yang pertama melalui teguran kepada peserta didik yang melanggar,

kemudian baru diberi peringatan. Akan tetapi apabila mereka

mengulangi lagi dengan melakukan pelanggaran sebanyak 3 kali, maka

akan diberikan sanksi

Adapun sanksi yang diberikan di golongkan menjadi dua yaitu

sanksi ringan dan sanksi berat. Untuk pemberian sanksi, pihak madrasah

memberikan sanksi yang sifatnya mendidik bagi peserta didik. Untuk

sanksi ringan biasanya mereka disuruh untuk melengkapi dari apa yang

dilanggar, berupa teguran misalnya tidak memakai kaos kaki dan lain

sebagainya, sedangkan sanksi berat diberikan tugas membuat

rangkuman tulisan tangan tentang cerita yang berkaitan dengan

keagamaan atau bisa juga tentang cerita/kisah kepahlawanan sebanyak

10 lembar bolak balik.

Pengawasan kode etik dilakukan oleh kepala madrasah dewan

guru dan bahkan komite serta wali peserta didik pengawasan ini

dibawah naungan kepeserta didikan. Peserta didik yang menjadi subjek

dan objek penawasan ini harus mematuhi semua peraturan yang

diterapkan di sekolah/madrasah agar dapat meminimalisir pelanggaran
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yang dilakukan peserta didik.

Pelanggaran Kode Etik adalah perilaku yang menyimpang atau

tidak melaksanakan Kode Etik sesuai ketentuan. Bagi yang melanggar

Kode etik dikenai sanksi sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Dalam

menjaga Kode Etik madrasah bila diperlukan Kepala Madrasah dapat

membentuk Dewan Kehormatan Guru/Tenaga Kependidikan. 36

3. Faktor pendukung dan penghambat peserta didik kode etik peserta didik

di MTs Al-Huda Kedungwaru Tulungagung

a. Faktor pendukung Kode Etik Peserta Didik

Di antara faktor pendukung dan terlaksananya kode etik peserta

didik yaitu kompetensi guru yang mumpuni selain itu juga dari peserta

didik yang mudah diarahkan dalam mentaati peraturan yang ada di

madrasah

Guru merupakan unsur manusiawi dalam pendidikan. maka guru

adalah orang yang bertanggung jawab terhadap perkembangan peserta

didik. Kehadirian seorang guru mutlak diperlukan di dalamnya. Karena

tanpa guru dan peserta didik tidak akan berjalan kegiatan belajar

mengajar di madrasah. Dengan demikian, guru harus mengupayakan

perkembangan seluruh potensi peserta didik, baik potensi afektif,

kognitif maupun psikomotorik.

Untuk meningkatkan hasil yang berkualitas dalam mengajar, guru

36 Ali imron..., hal. 169
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harus mempunyai cita-cita tertentu, memiliki kepribadian yang matang

dan berkembang, dapat menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi,

mengembangkan profesionalisme serta selalu membangkitkan minat

peserta didik untuk belajar.

Sebagaimana yang yang diktip oleh Abu Ahmadi & Widodo

Supriyono, bahwa ada beberapa tugas yang harus dilakukan guru untuk

meningkatkan minat peserta didik dalam belajar, di antaranya:

a) Mendidik anak dengan titik berat memberikan arahan dan motivasi

pencapaian tujuan baik jangka pendek maupun jangka panjang.

b) Memberi fasilitas pencapaian tujuan melalui pengalaman belajar yang

memadai.

c) Membantu perkembangan aspek-aspek pribadi seperti sikap, nilai-

nilai dan penyesuaian diri.37

b. Faktor penghambat Kode Etik Peserta Didik

Faktor penghambat dalam pelaksanaan kode etik adalah peserta

didik yang notabene berasal dari peserta didik yang putus madrasah,

keluarga kurang mampu dalam segi material, peserta didik yatim atau

orang tuanya yang menjadi TKI sehingga banyak yang tinggal bersama

nenek atau kakeknya. Peserta didik mayoritas memang kurang dan sangat

membutuhkan perhatian dan motivasi dari orang tua.

1) Peserta didik

Sebagai pendidikan tingkat pertama, Madrasah Tsanawiyah (MTs)

37 Abu Ahmadi & Widodo Supriyono, Psikologi Belajar, (Jakarta, Rineka Cipta, 2004, hal.
104-105.
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memegang peranan penting dalam proses pembentukan kepribadian

peserta didik. Karena yang hendak dikembangkan adalah peserta didik,

maka prinsip dasar yang mesti dikembangkan adalah peserta didik.

Peserta didik merupakan makhluk manusia, yang sudah tentu tidak

terlepas dari kecenderungan sifat manusiawi.38

Peserta didik merupakan subjek pendidikan, yang meneruskan

cita-cita bangsa dalam mengembangkan nilai-nilai ajaran Islam. Dari

setiap individu peserta didik yang menjadi permasalahan adalah

perbedaan kemampuan peserta didik dalam menerima materi pelajaran

yang tidak sama. Sehingga hal ini sangat mempengaruhi prestasi belajar

atau kualitas lulusan.

Oleh sebab itu, guru dituntut bagaimana caranya agar peserta

didik bisa menerima materi pelajaran dengan baik. Tugas guru adalah

memberikan motivasi kepada peserta didik untuk lebih giat belajar.

2) Guru

Madrasah merupakan lembaga kependidikan Islam yang menjadi

cermin bagi umat Islam. Fungsi dan tugasnya adalah merealisasikan cita-

cita umat Islam yang menginginkan agar anak-anak didiknya menjadi

manusia yang beriman dan berilmu pengetahuan, dalam rangka untuk

meraih hidup yang sejahtera dunia dan mendapatkan kebahagiaan

hidup diakhirat. Untuk mencapai tujuan itu diperlukan profesionalisme

guru dalam mengajar.

38 Imam Bawani, Segi-segi Pendidikan Islam, (Surabaya: Al-Ikhlas, 1987), hal. 191
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Dalam dunia pendidikan perlu senantiasa dikembangkan sikap dan

kemampuan profesional diantaranya sebagai berikut:

Yang berkaitan dengan diri sendiri

a) Pengetahuan

b) Ketrampilan

c) Disiplin

d) Upaya pribadi

e) Kerukunan kerja

Yang berkaitan dalam pekerjaan

a) Manajemen dan cara kerja yang baik

b) Penghematan biaya

c) Ketepatan waktu

Jadi dapat di simpulkan bahwa faktor dari diri sendiri dan

pekerjaan guru juga dapat menjadi hambatan bagi pengembangan

madrasah.

Dengan demikian, kepala madrasah sebagai pemegang tertinggi

bersama-sama dengan komite lain berusaha untuk meningkatkan

profesionalisme guru. Dari segi diri sendiri diperlukan adanya seminar,

pelatihan-pelatihan ataupun workshop. Sedangkan yang berkaitan dengan

pekerjaan, perlu melengkapi sarana dan prasarana dalam menunjang

proses belajar mengajar, tunjangan gaji, uang transpot dan lain-lain.

a. Sarana dan Prasarana
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Sarana dan prasarana merupakan bagian dari alat pendidikan yang

sangat penting, guna menunjang keberhasilan pendidikan. Oleh karena

itu perlu sekali adanya pengelolaan pendidikan yang baik, sebagaimana

dikatakan bahwa suatu madrasah dapat berhasil atau berjalan dengan baik

dan lancar apabila pengelolaan sarana dan prasarana yang baik. Karena

faktor penting yang mempengaruhi kemajuan madrasah adalah sarana

dan prasarana. Adanya alat-alat pelajaran yang lengkap sangat penting

dalam menunjang kegiatan belajar mengajar. Namun, masih banyak

kekurangan-kekurangan yang dihadapi madrasah untuk meningkatkan

mutunya. Salah satunya adalah keterbatasannya sarana prasarana

pendidikan sehingga minat dan bakat peserta didik menjadi terhambat

sekaligus menghambat maju dan berkembangnya madrasah itu sendiri.

Untuk melengkapi fasilitas madrasah yang masih kurang dan dana

yang tidak mencukupi ST. Vembrianto mengemukakan bahwa:

kekurangan gedung madrasah, mobiler, alat-alat peraga, buku-buku

untuk perpustakaan, alat praktikum, ruang laboratorium dan biaya

semuanya adalah problem yang sangat sulit.39

b. Peserta didik

Sebagai pendidikan tingkat pertama, Madrasah Tsanawiyah (MTs)

memegang peranan penting dalam proses pembentukan kepribadian

peserta didik. Karena yang hendak di kembangkan adalah peserta didik,

maka prinsip dasar yang mesti di kembangkan adalah peserta didik.

39 ST. Vembrianto, Kapita Selekta Pendidikan I, (Yogyakarta: Paramita, 1984), hal. 35
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peserta didik merupakan makhluk manusia, yang sudah tentu tidak

terlepas dari kecenderungan sifat manusiawinya.40

Peserta didik merupakan subjek pendidikan, yang meneruskan

cita-cita Bangsa dalam mengembangkan nilai-nilai ajaran Islam. Dari

setiap individu peserta didik yang menjadi permasalahan adalah

perbedaan kemampuan peserta didik dalam menerima materi pelajaran

yang tidak sama. Sehingga hal ini sangat mempengaruhi prestasi belajar

atau kualitas lulusan.

Oleh sebab itu, guru dituntut bagaimana caranya agar peserta

didik bisa menerima materi pelajaran dengan baik. Tugas guru adalah

memberikan motivasi kepada peserta didik untuk lebih giat belajar.

c. Guru

Madrasah merupakan lembaga kependidikan Islam yang menjadi

cermin bagi umat Islam. Fungsi dan tugasnya adalah merealisasikan cita-

cita umat Islam yang menginginkan agar peserta didik menjadi manusia

yang beriman dan berilmu pengetahuan, dalam rangka untuk meraih

hidup yang sejahtera dunia dan mendapatkan kebahagiaan hidup

diakhirat. Maka, untuk mencapai tujuan itu diperlukan profesionalisme

guru dalam mengajar.

Dalam dunia pendidikan perlu senantiasa dikembangkan sikap dan

kemampuan profesional diantaranya sebagai berikut:

1) Yang berkaitan dengan diri sendiri

40 Imam Bawani, Segi-segi Pendidikan Islam, (Surabaya: Al-Ikhlas, 1987), hal. 191
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a) Pengetahuan

b) Ketrampilan

c) Disiplin

d) Upaya pribadi

e) Kerukunan kerja

2) Yang berkaitan dalam pekerjaan

a) Manajemen dan cara kerja yang baik

b) Penghematan biaya

c) Ketepatan waktu

Jadi dapat disimpulkan bahwa faktor dari diri sendiri dan pekerjaan

guru juga dapat menjadi hambatan bagi pengembangan madrasah.

Dengan demikian, kepala madrasah sebagai pemegang tertinggi

bersama-sama dengan komite lain berusaha untuk meningkatkan

profesionalisme guru. Dari segi diri sendiri diperlukan adanya seminar,

pelatihan-pelatihan ataupun workshop. Sedangkan yang berkaitan dengan

pekerjaan, perlu melengkapi sarana dan prasarana dalam menunjang

proses belajar mengajar, tunjangan gaji, uang transpot dan lain-lain.

d. Sarana dan Prasarana

Sarana dan prasarana merupakan bagian dari alat pendidikan yang

sangat penting, guna menunjang keberhasilan pendidikan. Oleh karena

itu perlu sekali adanya pengelolaan pendidikan yang baik, sebagaimana

dikatakan bahwa suatu madrasah dapat berhasil atau berjalan dengan baik

dan lancar apabila pengelolaan sarana dan prasarana yang baik. Karena
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faktor penting yang mempengaruhi kemajuan madrasah adalah sarana

dan prasarana. Adanya alat-alat pelajaran yang lengkap sangat penting

dalam menunjang kegiatan belajar mengajar. Namun, masih banyak

kekurangan-kekurangan yang dihadapi madrasah untuk meningkatkan

mutunya. Salah satunya adalah keterbatasannya sarana prasarana

pendidikan sehingga minat dan bakat peserta didik menjadi terhambat

sekaligus menghambat maju dan berkembangnya madrasah itu sendiri.

Untuk melengkapi fasilitas madrasah yang masih kurang dan dana

yang tidak mencukupi ST. Vembrianto mengemukakan bahwa:

kekurangan gedung madrasah, mobiler, teks books, alat-alat peraga,

buku-buku untuk perpustakaan, alat praktikum, ruang laboratorium dan

biaya semuanya adalah problem yang sangat sulit.41

41 ST. Vembrianto, Kapita Selekta Pendidikan I, (Yogyakarta: Paramita, 1984), hal. 35


